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ABSTRAK

Nama : Helmi Naufal

Program Studi : Pendidikan Kedokteran

Judul : Hubungan kebiasaan konsumsi fast food dengan kejadian obesitas
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Palembang

Obesitas didefinisikan sebagai akumulasi lemak abnormal atau berlebihan yang
menimbulkan risiko bagi kesehatan dengan indeks massa tubuh (IMT) lebih dari 30
kg/m?. Peningkatan prevalensi obesitas yang signifikan ini dikarenakan adanya
beberapa faktor yang mempengaruhi timbulnya obesitas antara lain faktor genetik,
pola hidup, kurang aktivitas fisik, stres, dan pola konsumsi makanan khususnya
pola konsumsi fast food pada remaja. Fast food atau disebut juga sebagai makanan
siap saji merupakan jenis makanan yang tinggi energi dan lemak yang praktis,
mudah dikemas dan disajikan. Pada remaja terutama Mahasiswa Fakultas
Kedokteran sering tidak memperhatikan pola makan mereka, dikarenakan lebih
banyak kegiatan dalam pembelajaran dan mereka tidak memiliki waktu yang cukup
untuk mengolah makanan sendiri sehingga konsumsi fast food menjadi pilihan.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan konsumsi fast food dengan
kejadian obesitas pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Palembang. Penelitian ini merupakan observasional analitik
dengan desain cross-sectional. Pada penelitian ini terdapat 213 sampel yang
diambil dengan metode probability sampling dengan stratified random sampling
tipe disproporsional kemudian dilanjutkan dengan tehnik consecutive sampling.
Banyaknya data didapatkan melalui pengisian (Food Frequency Quesioner) FFQ
oleh responden. Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square dengan hasil
terdapat hubungan antara konsumsi fast food dengan kejadian obesitas p value
0.000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara konsumsi fast
food dengan kejadian obesitas

Kata kunci : Obesitas, Fast food
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ABSTRACT

Name : Helmi Naufal
Study Program : Medical Education
Title . The relationship between fast food consumption habits and the

incidence of obesity to students of the Faculty of Medicine,
University of Muhammadiyah Palembang

Obesity is defined as abnormal or excessive fat accumulation that poses a risk to
health with a body mass index (BMI) of more than 30 kg/m2. This significant
increase in obesity prevalence is due to several factors that influence the incidence
of obesity, including genetic factors, lifestyle, lack of physical activity, stress, and
food consumption patterns, especially fast food consumption patterns in
adolescents. Fast food or also known as fast food is a type of food that is high in
energy and fat that is practical, easy to pack and serve. Teenagers, especially
students of the Faculty of Medicine, often do not pay attention to their eating
patterns, because there are more activities in learning and they do not have enough
time to process their own food so that fast food consumption is an option. The
purpose of this study was to determine the relationship between fast food
consumption and the incidence of obesity in students of the Faculty of Medicine,
Muhammadiyah University of Palembang. This study is an analytic observational
with a cross-sectional design. In this study, there were 213 samples taken by
probability sampling method with stratified random sampling of disproportionate
type then followed by consecutive sampling technique. The amount of data
obtained by filling out the FFQ (Food Frequency Questionnaire) by the
respondents. The results of statistical tests using the chi-square test with the results
that there is a relationship between consumption of fast food and the incidence of
obesity p value 0.000. So it can be concluded that there is a relationship between
fast food consumption and the incidence of obesity

Keywords: Obesity, Fast food
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Obesitas didefinisikan sebagai akumulasi lemak abnormal atau
berlebihan yang menimbulkan risiko bagi kesehatan dengan indeks massa
tubuh (IMT) lebih dari 30 kg/m? (WHO, 2016). Obesitas juga merupakan
penyakit kronik multifaktorial yang kompleks, berkembang dari interaksi
antara genotif dan lingkungan. (Shashikiran et al., 2004).

Prevalensi obesitas semakin meningkat dengan kecepatan yang
mengkhawatirkan. Secara keseluruhan, sekitar 13% populasi orang dewasa
dunia mengalami obesitas pada tahun 2016 dimana ada 11% jenis kelamin pria
menderita obesitas sedangkan jenis kelamin wanita lebih tinggi yaitu sekitar
15% dari populasi yang menderita obesitas. Prevalensi obesitas di seluruh
dunia meningkat hampir tiga kali lipat antara tahun 1975 sampai tahun 2016.
Obesitas sendiri telah dinyatakan sebagai epidemi global oleh World Health
Organization (WHO) (WHO, 2018).

Prevalensi obesitas di wilayah Asia Tenggara pada tahun 2016 tertinggi
terjadi di negara Malaysia yaitu sebesar 32% dari populasi dan Indonesia
sendiri berada di urutan keempat yaitu sebesar 14,3% dari total populasi
(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Berdasarkan data riset
kesehatan dasar (Riskesdas) pada tahun 2018, prevalensi obesitas di Indonesia
pada usia di atas 18 tahun cenderung meningkat dari tahun ke tahun dimana
data tahun 2007 menunjukkan yaitu sebanyak 10,5% meningkat menjadi
11,5% dari total populasi pada tahun 2013 dan meningkat kembali menjadi
21,8% dari total populasi pada tahun 2018. Sedangkan prevalensi obesitas di
provinsi Sumatera Selatan sendiri berkisar pada angka 17,4% dari total
populasi (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018).

Peningkatan prevalensi obesitas yang signifikan ini dikarenakan
adanya beberapa faktor yang mempengaruhi timbulnya obesitas antara lain
faktor genetik, pola hidup, kurang aktivitas fisik, stres, dan pola konsumsi
makanan khususnya pola konsumsi fast food pada remaja (Musa, 2010). Pola

konsumsi fast food sangat berpengaruh terhadap peningkatan kejadian obesitas
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dimana terjadi pergeseran dalam pola konsumsi makanan, orang
mengkonsumsi lebih banyak makanan padat energi yang tinggi lemak dan gula
(WHO, 2018).

Fast food atau disebut juga sebagai makanan siap saji merupakan jenis
makanan yang tinggi energi dan lemak yang praktis, mudah dikemas dan
disajikan. Fast food memiliki kandungan gizi yang tidak seimbang yaitu lebih
banyak mengandung karbohidrat, lemak, kolesterol, dan garam. Frekuensi
konsumsi fast food yang tinggi dapat meningkatkan timbunan kalori dalam
tubuh yang dapat menyebabkan peningkatan nilai indeks massa tubuh (IMT)
sehingga menyebabkan timbulnya obesitas dan komplikasinya. (Hadi H, et
all., 2004).

Obesitas memberikan dampak buruk bagi kesehatan. Penyakit yang
akan diderita oleh penderita obesitas seperti tekanan darah tinggi (hipertensi),
diabetes mellitus tipe 2 untuk remaja, penyakit jantung koroner, infark
miokardium, stroke, penyakit kantung empedu, kanker, bahkan dapat terjadi
kegagalan bernapas secara normal ketika sedang tidur (WHO, 2014) .

Angka obesitas di dunia berada pada angka kisaran 11,9% dari populasi
dan lebih dari 1,4 miliar remaja telah menderita obesitas. Peningkatan
prevalensi 1,4% pada tahun 2007 menjadi 7,3% dari total populasi di tahun
2013. Prevalensi obesitas pada remaja di Indonesia terdiri dari 5,7% menderita
kelebihan berat badan dan 1,6% menderita obesitas (Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia, 2013). Pada remaja terutama Mahasiswa Fakultas
Kedokteran sering tidak memperhatikan pola makan mereka, dikarenakan
lebih banyak kegiatan dalam pembelajaran dan mereka tidak memiliki waktu
yang cukup untuk mengolah makanan sendiri sehingga konsumsi fast food

menjadi pilihan.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana hubungan kebiasaan konsumsi fast food dengan kejadian
obesitas pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah

Palembang ?
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan kebiasaan konsumsi fast food
dengan kejadian obesitas pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui kebiasaan konsumsi fast food pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.
2. Untuk mengetahui kejadian obesitas pada Mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
langsung beserta bukti tambahan mengenai hubungan konsumsi fast food
terhadap timbulnya obesitas pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Palembang.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan
untuk merencanakan program yang dapat mengurangi dan mencegah
obesitas pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Palembang.
2. Untuk memberikan kesadaran dan masukan bagi para mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang
mengenai resiko terjadinya obesitas akibat gaya hidup mengonsumsi

fast food.
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1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Nama Judul Artikel Desain Kesimpulan
Penelitian
Nur Annisa Hubungan Kebiasaan  Penelitian Terdapat hubungan
Resk, Haniarti, Konsumsi Makanan analitik antara konsumsi
dan Usman Cepat Saji dan dengan makanan cepat saji
(2019) Asupan Energi desain cross dengan kejadian
dengan Kejadian sectional obesitas (nilai
Obesitas pada study p=0,000) dan
Mahasiswa yang terhadap hubungan
Tinggal di Sekitar antara asupan energi
Universitas dengan kejadian
Muhammadiyah obesitas (p=0,000).
Pare-pare.
lin Fatmawati, The Association Penelitian Terdapat hubungan
Andreas Wisnu Between Fast-food analitik antara konsumsi
Pradhan, Firlia Ayu Consumption and dengan makanan cepat saji
Arini (2020) Physical Activity with  desain cross dengan kejadian
Overweight sectional obesitas (nilai
Occurrence at School  study p=0,013) dan
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